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Penelitian ini membahas tentang para perempuan yang dimobilisasi dan
diekslpoitasi oleh pemerintah Jepang untuk menompang keperluan Jepang dalam
perang terutama dibidang militer yakni adanya fujinkai dan perempuan yang dijadikan
jugun ianfu untuk memenuhi kebutuhan biologis para tentara Jepang. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui aktivitas kehidupan para perempuan Indonesia
pada masa pendudukan Jepang tahun 1942-1945. Metode yang digunakan metode
sejarah yang terdiri dari empat tahapan: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guna mencapai tujuannya
Jepang melakukan propaganda dengan segala cara terutama lewat media cetak seperti
djawa baroe. Di dalam media cetak ini ditunjukkan gambar-gambar berbagai aktivitas
perempuan mulai dari bidang militer, ekonomi, dan sosial-budaya dengan tujuan untuk
membangkitkan semangat dan kewajiban melayani negara agar tidak ragu-ragu
mendukung pemerintah Jepang. Untuk itu Jepang membentuk organisasi semi-militer
wanita yaitu fujinkai, organisasi ini diperlukan Jepang dalam mengatasi masalah
pendidikan, kegiatan sosial, dan membantu perang Jepang di garis belakang seperti
merawat tentara Jepang yang terluka. Tak hanya itu Jepang juga menjadikan para
perempuan Indonesia sebagai jugun ianfu yaitu budak seks tentara Jepang. Banyak
perempuan Indonesia dari kelas bawah tertipu dengan iming-iming pekerjaan layak dan
beasiswa hingga membawa mereka ke peristiwa kelam yang tak mereka inginkan dan
harus dipaksa melayani 4 sampai 5 tentara Jepang dalam sehari. Sistem jugun ianfu
merupakan sistem yang terorganisir dan dilegalkan oleh militer Jepang itu sendiri,
sehingga sangat sulit jika ada perempuan yang ingin melarikan diri dari ianjo berkat
penjagaan yang ketat dan tembok sekeliling asrama yang tinggi-tinggi.
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